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Dolar mulai kehilangan dominasi penguatan terhadap USDCHF, 
dimana siang ini Franc tengah turun 0.06% di level 0.8088, faktor 
penguatan dolar AS menjadi penopang kenaikan franc di tengah 
perhatian pasar jelang data utama pekan ini PPI dan CPI. Secara 
teknikal, 0.8100–0.8125 menjadi zona resistance penting, 
sedangkan 0.8070–0.8050 merupakan area support yang perlu 
dipertahankan. Selama harga berada di antara kedua zona 
tersebut, CHF cenderung berada dalam fase konsolidasi.

EURUSD siang ini tengah bergerak naik pada $1.1631 dengan 
ketidakmampuan tembus bawah $1.1600 sebagai support kunci, 
dengan resisten $1.1655. Pasar mulai mengalihkan perhatian 
kepada agenda bank sentral dan data inflasi yang akan menjadi 
penentu arah mata uang utama sepanjang pekan ini. ECB dalam 
meeting akan menaikkan suku bunga 25 bps menjadi 2.65%, bisa 
menjadi penopang euro, tapi pasar masih pertimbangkan 
pernyataan ECB lebih hawkish atau dovish ke depannya. 

GBPUSD berada di jalur pemulihan harian dengan bergerak 
mendekati kembali level $1.3550. Namun, minimnya katalis 
domestik Inggris membuat kenaikan sterling berpotensi terbatas. 
Pasar juga enggan mengambil posisi besar menjelang PPI dan 
CPI. Semakin menarik dari BoE yang tengah dihadapkan risiko 
inflasi energi yang bisa lebih tinggi membuat bank sentral lebih 
berhati-hati dalam melonggarkan kebijakan moneter. Tembus 
$1.3550 bakal pengujian ke $1.3580−$1.3600, support $1.3520.



Harga emas (XAU) dihadapkan pada pergerakan netral dengan 
bias bullish ringan, tetapi belum memasuki fase bullish yang 
benar-benar kuat. Dolar AS yang tengah melemah siang ini dan 
meningkatnya ketegangan geopolitik memberikan fondasi bagi 
emas untuk rebound. Namun, pasar masih berhati-hati karena 
kenaikan harga minyak dapat memperbesar tekanan inflasi dan 
mengubah ekspektasi suku bunga The Fed. Level $4.400 menjadi 
kunci di sisi atas, sementara $4.320 menjadi pertahanan penting 
di sisi bawah. Bila tembus atas kembali $4.400 dan bertahan di 
atas $4.450 maka terbuka untuk jajaki kembali $4.470−4.490. 
Waspadai tembus bawah $4.320 maka tekanan lebih dalam ke 
$4.300−$4.290.

Harga minyak dunia WTI/CL memasuki area pentingnya $94.00 
dekati $95.00, dimana siang ini tengah menguat 1.24% di level 
$94.18. Sentimen kenaikan karena perkembangan konflik AS - 
Iran, kondisi lalu lintas Selat Hormuz, komentar OPEC+, serta 
ekspektasi terhadap data persediaan minyak AS. Menjelang akhir 
pekan, PPI dan CPI AS akan menjadi katalis makro yang juga 
penting karena dapat mengubah ekspektasi suku bunga dan arah 
dolar. Untuk saat ini, selama belum ada tanda de-eskalasi yang 
meyakinkan, risiko WTI masih condong ke sisi atas. Namun, 
semakin dekat harga ke $95−$100, semakin besar pula 
kemungkinan pasar melakukan profit taking dan membutuhkan 
katalis baru untuk melanjutkan kenaikan.



Indeks dolar AS (DXY) memasuki sesi Eropa dengan bias bearish 
turun ke sekitar 98.76 dengan kembali berada di bawah level 
99.00. Untuk harian secara teknis, 98.60 menjadi support awal, 
disusul 98.40−98.30 sebagai area pertahanan yang jauh lebih 
penting. Di sisi atas, 99.20−99.30 merupakan resisten awal, 
sementara 99.20−99.40 menjadi zona yang harus ditembus untuk 
mengubah struktur jangka pendek menjadi lebih bullish. Pasar kini 
memasuki fase menunggu CPI. NFP yang kuat telah 
meningkatkan probabilitas kenaikan suku bunga menjadi sekitar 
60%, tetapi investor masih membutuhkan konfirmasi dari inflasi 
sebelum melakukan repricing dolar secara lebih agresif. Arah 
besar DXY akan ditentukan data PPI (Kamis) dan CPI (Jumat).

Pasar memasuki sesi Eropa dengan dominasi sentimen hati-hati. 
Dolar AS masih tertekan dengan berada di bawah 99.00, tepatnya 
98.75. Sementara rival utama (Euro, Sterling dan Franc) relatif 
bertahan. Di sisi lain, komoditas seperti emas dan minyak 
menguat karena eskalasi geopolitik Timur Tengah, dengan WTI 
sekitar $94.63 dan Brent mendekati $100. Katalis terbesar 
berikutnya adalah PPI AS pada Kamis dan terutama CPI AS di 
Jumat. Data inflasi tersebut akan menjadi penentu apakah tekanan 
terhadap dolar berlanjut atau justru berbalik, sekaligus 
menentukan arah emas, mata uang utama, dan ekspektasi 
kebijakan The Fed.  Pasar cenderung menunggu konfirmasi data 
utama AS tersebut sebelum menentukan arah besar berikutnya.



0.80710 0.81060

0.80710 0.81060

TF 30M: Tren harga jangka pendek cenderung konsolidatif, ditandai 
oleh harga yang bergerak di sekitar EMA 5 dan EMA 20 yang semakin 
menyempit. 

0.80870



1.16450 1.16050

1.16050 1.16450

TF 30M: Tren harga jangka pendek cenderung bullish dengan kenaikan 
harga dengan berada di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik.

1.16270



1.35560 1.35210

1.35210 1.35560

TF 30M: Tren harga jangka pendek cenderung bullish dengan kenaikan 
harga dengan berada di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik.

1.35400



91.12 93.47

        91.12 93.47

TF 30M: Tren harga tengah bergerak naik jangka pendek, dengan harga 
berada di antara EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak menyempit. 

92.19



4400.00 4448.00

4400.00 4448.00

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek terbentuk melalui golden cross 
EMA 5 dan EMA 20, dengan harga berada di atas EMA 5. 

4422.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




